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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan merancang alat pengukur detak jantung berbasis loT
menggunakan sensor Pulse Heart Rate, Arduino Uno, NodeMCU ESP8266, dan
aplikasi Blynk. Sensor digunakan untuk mendeteksi detak jantung, kemudian data
diolah oleh Arduino Uno dan dikirim ke NodeMCU ESP8266 untuk diteruskan melalui
jaringan WiFi. Hasil pengukuran berupa nilai BPM (beats per minute) dan status
jantung ditampilkan secara real-time pada aplikasi Blynk yang dapat diakses melalui
smartphone maupun laptop. Berdasarkan pengujian, alat mampu memberikan hasil
pengukuran yang akurat dan konsisten, serta memudahkan pengguna dalam
memantau kondisi detak jantung. Sistem ini berpotensi digunakan sebagai solusi
pemantauan kesehatan pribadi maupun pendukung layanan medis berbasis IoT.

Kata kunci: Jantung, NodeMCU ESP8266, Pulse Heart Rate, Blynk, loT

| PENDAHULUAN kesehatan yang cepat dan efektif
Kesehatan merupakan kondisi fisik, untuk mengetahui kondisi tubuh
mental, dan sosial yang baik sehingga seseorang.
seseorang dapat menjalani kehidupan Denyut jantung adalah jumlah
secara optimal. Salah satu cara untuk panas ketukan dalam satu menit atau
mengetahui kondisi kesehatan adalah jantung denyut per menit sementara
melalui pemeriksaan Tanda-Tanda denyut nadi adalah ukuran tekanan
Vital (TTV), yaitu pengukuran fungsi darah meningkat teraba seluruh
dasar tubuh vyang berguna untuk tubuh. Denyut nadi adalah kali arteri
mendukung diagnosis penyakit dan kita berdenut permenit yang sebagai
menentukan tindakan medis yang dampak dari berdenyutnya jantung.
tepat. Dalam pemeriksaan TTV, detak Frekuensi denyut nadi akan sama
jantung menjadi salah satu indikator persisi dengan detak jantung,
penting karena jantung merupakan tekanannya juga akan
organ vital yang bekerja secara refleks menggambarkan tingkat kontraksi
dan berperan sebagai penunjang jantung, karena kontraksi jantung ini
utama kehidupan. Oleh karena itu, menyebabkan peningkatan tekanan
pengukuran denyut jantung dapat darah dan denyut nadi di arteri. Dalam
digunakan sebagai sarana evaluasi pengukuran denyut nadi dan denyut
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nadi adalah merupakan hal yang sama.
Denyut jantung digunakan untuk
parameter fungsi tubuh manusia, yang
berkisar antara 60-100 denyut
permenit untuk usia dewasa. Rata-rata
kecepatan detak jantung menunjukkan
aktivitas jantung.

Denyut jantung tidak sehat terbagi
menjadi dua klasifikasi  yaitu
bradikardia dan takikardia. Bradikardia
adalah istilah untuk denyut jantung
Kurang dari 60. Pada Sebagian orang
denyut jantung Kurang dari 60 bpm
tidak menimbulkan gejala apapun,
namun Sebagian orang lainnya denyut
jantung Kurang dari 60 bpm
merupakan tanda masalah sistem
kelistrikan pada jantung. Bradikardia
menyebabkan darah tidak dapat
terdistibusi dengan baik ke seluruh
tubuh, bahkan dapat menyebabkan
kematian. Denyut jantung melebihi
100 bpm merupakan istilah dari
takikardia. Takikardia dapat
menyebabkan denyut jantung memiliki
ritme yang abnormal serta serangan
jantung.

Dengan membangun sebuah alat
yang dapat memberikan informasi
detak jantung vyang sehat serta
menentukan baik buruknya keadaan
jantung pada saat beraktifitas dan
tidak beraktifitas. Memungkinkan
pengguna dapat melakukan perawatan
Kesehatan jantung. Alat ini berbasis
mikrokontroler  Arduino dengan
menggunakan sensor pulse heart rate
mempunyai keluaran berupa bpm
detak jantung dan nilai bpm
ditampilkan pada LCD.

Il Landasan Teori
2.1 Jantung

Sistem kardiovaskular terdiri
atas jantung, pembuluh darah, dan
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saluran limfe yang mengangkut produk
metabolisme untuk dikeluarkan dan
mendistribusikan oksigen, nutrisi, dan
zat penting lainnya ke seluruh tubuh.
jantung adalah organ yang terdapat di
dalam rongga dada (thoracic) di sekitar
garis tulang dada (sternum), yang
berjalan ke anterior dan posterior ke
tulang belakang (Rani et al., 2022).
2.2 Pulse Oximeter

Pulse Oximeter mengukur
saturasi oksigen darah. Ini dilakukan
untuk memastikan pembuluh memiliki
oksigen yang cukup. Alat ini
menunjukkan detak jantung dan
saturasi oksigen pasien, dua parameter
penting untuk menentukan kondisi
pasien selama pemeriksaan.
Oksimeter menggabungkan gadget
klinis yang tidak menyakitkan dan
nyaman. Cara menjepit ujung jari
menggunakan probe sensor
2.3 NodeMCU ESP8266

NodeMCU adalah  firmware
berbasis LUA open-source yang
dikembangkan khusus untuk chip wifi
ESP8266. Mikrokontroler yang dikenal
sebagai NodeMCU ESP8266 dilengkapi
dengan modul WIFI. Selain itu,
mikrokontroler jenis ini sudah banyak
digunakan untuk pembuatan aplikasi
di Web of Things (Ratna Rahmawati
Rahayu, 2023).
2.4 Sensor Pulse Heart Rate

Sensor  Pulse  Heart Rate
merupakan sensor detak jantung yang
menggunakan metode

Photoplethysmography (PPG) untuk
mendeteksi perubahan volume aliran
darah di bawah permukaan kulit secara
non-invasif. Sensor ini bekerja dengan
memanfaatkan IR LED dan
photodetector, di mana perubahan
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aliran darah akibat denyut nadi
memengaruhi cahaya yang diterima
sensor. Sinyal yang dihasilkan
kemudian dikonversi, difilter, dan
diperkuat sebelum diproses oleh
mikrokontroler untuk menghitung
detak jantung.

2.5LCD

LCD (Liquid Crystal Display)
merupakan perangkat tampilan yang
bekerja menggunakan cairan kristal
yang ditempatkan di antara dua pelat
kaca. Ketika diberi tegangan listrik,
bagian tertentu dari cairan kristal akan
berubah sehingga dapat menampilkan
informasi pada layar. Dalam penelitian

ini, LCD digunakan sebagai media
tampilan untuk menunjukkan
informasi kesehatan, seperti detak
jantung dan kadar oksigen dalam
darah  secara langsung kepada
pengguna.

2.6 Kabel Jumper

Kabel jumper adalah kabel
listrik yang memiliki pin konektor di
setiap ujungnya dan memungkinkan
Anda menghubungkan dua bagian
termasuk  Arduino tanpa perlu
mengikat

111 ANALISIS SISTEM

3.1 Analisis Masalah

Jantung merupakan organ penting
yang merupakan pertahanan terakhir
bagi kehidupan manusia.
Permasalahan saat ini, manusia tidak
bisa mengatur jumlah denyut jantung
karena jantung bekerja secara refleks.
Sebagian orang  masih belum
mengetahui baik buruknya keadaan
jantung pada saat beraktifitas dan
tidak beraktifitas. Sehingga manusia

63

tidak bisa mengetahui apabila jumlah
detak jantungnya memberikan
informasi jantung sehat atau tidak
sehat yang terbagi menjadi dua
klasifikasi yaitu bradikardia dan
takikardia. Untuk mengetahui kondisi
jantung, harus mengecek Kesehatan
jantung ke fasilitas  pelayanan
Kesehatan. Selain hal itu, pasien yang
berada di rumah sakit dan juga ahli
medis untuk mengetahui informasi
jantung seperti jumlah detak jantung
dan kondisi jantung pada pasien, ahli
medis harus selalu mengecek satu
persatu pasien sehingga Kurang efektif
dalam hal pemeriksaan Kesehatan
jantung pasien karena belum adanya
sistem informasi yang dapat dipantau
dengan jarak jauh dan data secara real
time.

3.2 Flowchart Mengukur
Jantung Secara Manual

Mula:

Denyut

Y

Tekan perlahan
pergelangan
tangan dengan
telunjuk dan jari
tengal

Y

Hitung dengan
stopwatcl
(15 detik

dikalikan 4

Y

Selesa

3.3 Kesimpulan dan Hasil
Sistem

Manusia tidak bisa mengatur

jumlah denyut jantung karena jantung

Analisis
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bekerja secara refleks. Sebagian orang
masih  belum  mengetahui  baik
buruknya keadaan jantung pada saat
beraktifitas dan tidak beraktifitas.
Selain hal itu, pasien yang berada di
rumah sakit dan juga ahli medis untuk
mengetahui informasi jantung seperti
jumlah detak jantung dan kondisi
jantung pada pasien, ahli medis harus
selalu mengecek satu persatu pasien
sehingga Kurang efektif dalam hal
pemeriksaan  Kesehatan  jantung
pasien karena belum adanya sistem
informasi yang dapat dipantau dengan
jarak jauh dan data secara real time.

Untuk mengatasi masalah
tersebut, maka dirancang alat untuk
mengukur detak jantung berbasis
mikrokontroler dan loT dengan
menggunakan sensor pulse heart rate
yang diintegrasikan dengan sebuah
aplikasi yang dapat memonitoring
jumlah detak jantung dan mengetahui
kondisi jantung. Dengan tujuan untuk
memberikan kemudahan dalam
perawatan jantung dan informasi
mengenai Kesehatan jantung yang
dialami.
IV Implementasi Sistem
4.1 Perancangan Sistem

Tahapan perancangan sistem
ini adalah tahapan dalam melakukan
desain pada sistem yang meliputi
sistem kerja alat, perancangan pada
alat dan komponen atau perangkat
keras yang dibutuhkan/digunakan.
Tahapan perancangan sistem
mencakup penjelasan analisis
kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak vyang digunakan,
prinsip kerja alat, alur kerja alat,
rangkaian komponen perangkat keras

ini
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dan perancangan sistem monitoring
menggunakan aplikasi Blynk loT.

4.2 Analisis Kebutuhan Sistem Baru
4.2.1 Analisis Kebutuhan Perangkat
Keras

No Perangkat Spesifikasi Fungsi
Keras
1 | Arduino Uno R3 ATmega328, Mikrokontroler yang berfungsi
Tegangan 5V, sebagai pengirim data untuk
memiliki 14 pin | mengirimkan nilai bpm dan
To. status jantung
2 | NodeMCU ESP8266, Mikrokontroler yang berfungsi
ESP8266 Tegangan3.3-5V. | sebagai penerima data dari
17 Pin Arduino Uno dan vang
Flash Memory 16 | terhubung ke Blynk melalui
MB. jaringan WiFi
2 | Sensor Pulse | Tegangan3.3V— | Sebagai pendeteksi detak
Heart Rate Y jantung manusia dan
mengirimkan  sinyal ke
mikrokontroler.
3 | Kabel Jumper Male to Female, | Sebagai media penghubung.
Female to
Female.
No Perangkat Spesifikasi Fungsi
Keras
1 |LCDI2C 16x2 | Tegangan2V- | Sebagai media tampilan untuk
5V menampilkan  nilai  jumlah
detak jantung.

(Sumber : Tugas Akhir yang dikembangkan 2023)

4.2.2 Analisis Kebutuhan Perangkat
Lunak

Analisis kebutuhan perangkat
lunak  yang digunakan dalam
perancangan alat pengukur detak
jantung dapat dilihat pada tabel 4.2.

No | Perangkat Lunak Fungsi
1 | Arduino IDE Coding program mikrokontroler.
2 | Fritzing Untuk mendesain perangkat keras.
3 | Blynk IoT Untuk monitoring pada sistem.

(Sumber : Tugas Akhir yang dikembangkan 2023

4.3 Konsep Dasar Sistem

Mikrokontroler

LCD1bx2

Mikrokontrolr

ML FSPY);
o Aol NodeMCU ESPR26E

(Penerima Data - Konhsi

Sensor Pl

Heart Rat

{Pengirm Deta ‘
¥ Blyek

(Aplkas Blyr

Prinsip kerja alat terdiri dari tiga bagian
utama, yaitu blok input berupa sensor
Pulse Heart Rate, blok proses
menggunakan Arduino Uno dan
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NodeMCU ESP8266, serta blok output
berupa LCD dan aplikasi Blynk. Sensor
mendeteksi denyut jantung pada jari
tangan dan mengirimkan data ke
Arduino Uno untuk  diproses.
Selanjutnya, Arduino mengirimkan data
ke NodeMCU ESP8266 yang berfungsi
menghubungkan sistem dengan
aplikasi Blynk melalui jaringan WiFi.
Hasil pengukuran ditampilkan pada LCD
dalam satuan bpm (beats per minute)
beserta status detak jantung, serta

dapat dipantau secara real-time
melalui aplikasi Blynk pada smartphone
atau laptop.

4.4 Alur Kerja Alat

Pada gambar 4.2 merupakan flowchart
Flowchart sistem alat pengukur detak
jantung dimulai dengan
menghubungkan mikrokontroler ke
jaringan WiFi. Jika koneksi berhasil,
sistem melakukan inisialisasi variabel
untuk proses pembacaan
Selanjutnya, sensor Pulse Heart Rate
membaca dan menghitung jumlah
detak jantung. Hasil pengukuran
berupa nilai detak jantung dan status
jantung kemudian ditampilkan pada
LCD serta dikirim ke aplikasi Blynk
untuk pemantauan secara real-time.

Menghubungkar
Jaringan Wiki

sensor.

Tidak

Pembacaan

sensor Pulse
Heare Rere

il

Nilai detak jantung

ditampilkan pada

LOD dan Aplikasi
Blynk

4.5 Rangkaian Komponen Sistem

4.6 Perancangan Sistem Monitoring
MenggunakaN Aplikasi Blynk loT

a. Konfigurasi Datastream

Sebelum pembuatan widget pada
sistem  monitoring ini, Langkah
pertama membuat datastream
terlebih dahulu. Dimana datastream ini
digunakan untuk membuat variabel
untuk fungsi yang digunakan. Variabel
yang digunakan vyaitu Virtual Pin
sebagai pin untuk komunikasi antara
hardware pada modul/sensor dengan
aplikasi Blynk. Pada gambar 4.4,
terdapat 2 datastream yang telah
dibuat yaitu BPM dan Status jantung.

0 SistemMonitoringDetakJantung - oo [l
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b. Konfigurasi Dashboard
(Pembuatan Widget)

Tahap selanjutnya, pembuatan widget
pada menu Dashboard aplikasi Blynk.
Dimana dashboard ini digunakan untuk
membuat widget pada tampilan Blynk
Cloud. Untuk pembuatan widget
dengan cara menambahkan widget
box yang akan digunakan. Pada
gambar 4.5, Widget yang digunakan
yaitu berupa gauge untuk
menampilkan nilai bpm dan label
untuk menampilkan status jantung
berupa tulisan/string.

SistemMonitoringDetakJantung

Web Dashboard

Device name e

Widget Box

V IMPLEMENTASI SISTEM

5.1 Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi sistem ini
melakukan pengujian pada alat setelah
proses perancangan pada alat.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui
apakah alat yang telah dirancang
bekerja dengan baik dan sesuai
fungsinya atau tidak. Pengujian alat ini
memiliki 4 tahapan diantaranya yaitu
Pengujian pada Sensor Pulse Hear
Rate, Pengujian pada Sensor Pulse
Hear Rate dan Alat Pulse Oximeter,
Pengambilan Data untuk Pengujian
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pada Alat Pengukur Detak Jantung, dan
Implementasi Sistem Monitoring pada
Aplikasi Blynk loT.

5.2 Pengujian pada Sensor Pulse Heart
Rate

Pengujian pada sensor pulse heart rate
dilakukan dengan cara menempelkan
salah satu jari pada sensor dan
melakukan pengujian respons sensor
terhadap setiap jari pada tangan.
Tujuannya untuk mengidentifikasi
apakah tiap jari memiliki tingkat
pengukuran detak jantung (nilai bpm)
yang sama, mendekati, atau berbeda
secara signifikan. Selain itu, pengujian
ini bertujuan untuk memahami hasil
keluaran data dari sensor.

| No |

Jari [ BPM |

1 Thu Jari 82
2 Tati Telunjuk 75
3 Jari Tengah 91
4 Thri Manis 83
5 Jari Kelingking 76

5.3 Pengujian pada Sensor Pulse Heart
Rate dan Alat Pulse Oximeter
Pengujian pada sensor pulse heart rate
dengan alat pulse oximeter ini
dilakukan untuk mengevaluasi tingkat
akurasi nilai BPM yang dihasilkan.
Pendekatan yang digunakan adalah
dengan membandingkan nilai detak
jantung pada sensor dengan nilai yang
diberikan oleh alat pulse oximeter
yang telah ada. Tujuan dari pengujian
adalah untuk melakukan
perbandingan  pada alat. Hasil
pengujian dan perbandingan antara
nilai detak jantung pada sensor dan
alat pulse oximeter ditampilkan pada
Tabel 5.2.

ini

BPM Nilai Error

No Jord Sensor Alat Oximeter (%)
1 Tbu Jari 82 82 1.23%
2 Jari Telunjuk 75 75 0%
3 Jari Tengah 91 97 6.19%
4 Jart Manis 83 85 235%
5 Jari Kelingking 76 73 4.11%
Nilai Rata-Rata Error% 3.570%

(Sumber : Tugas Aldur yang dikembangkan 2023)
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Berdasarkan tabel 5.2, data yang
dikumpulkan memiliki tujuan untuk
menghirung error dari
perbandingan antara hasil perhitungan

nilai

sensor dan alat pulse oximeter.
Perhitungan vyang dihasilkan dari
sensor kemudian dibandingkan

dengan hasil perhitungan yang berasal
dari alat pulse oximeter. Nilai error
yang didapatkan vyaitu nilai error
tertinggi 6.19% dan nilai error
terendah 0%. Berikut rumus untuk
menghitung nilail error adalah sebagai
berikut:
nitai Error — ST~ AL OXTLT  100%

Rata-rata persentase nilai error dapat
dihitung  dengan menjumlahkan
persentase nilai error individu dan
kemudian dibagi dengan jumlah
sampel. Hitung rata-rata nilai error
sebagai berikut:

1,23% + 5,06% + 6,19% + 2,35% + 4,11%
5
Rata — Rata Error (%) = 3,570%

Rata — Rata Error (%) =

Nilai rata-rata error untuk pembacaan
sensor dibandingkan dengan
pembacaan pulse oximeter adalah
3,570%.

5.4 Rangkaian Perangkat Keras yang
Telah Dirancang

Rangkaian perangkat keras yang telah
dirancang terdiri dari beberapa
komponen yang bekerja untuk
menciptakan sistem pengukuran detak
jantung. Komponen utama dalam
rangkaian ini meliputi sensor pulse
heart rate, dua mikrokontroler yaitu
Arduino Uno dan NodeMCU ESP8266,
dan tampilan output yaitu LCD dan
PC/Smartphone. Rangkaian perangkat
keras yang telah dirancang dapat
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dilihat pada Gambar 5.1, Gambar 5.2,
dan Gambar 5.3.

Gambar 5. 1 Rangkaian Hardware
yang telah dirancang (1)

Gambar 5. 2 Rangkaian Hardware
yang telah dirancang (2)

Gambar 5. 3 Tampilan Nilai BPM dan
Status pada LCD
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5.5 Pengambilan Data Untuk Pengujian
pada Alat Pengukur Detak Jantung

Pengambilan data yang dimaksud
penulis adalah proses mengumpulkan
informasi dari...individu yang bersedia
untuk mengukur jumlah detak jantung
dan kondisi  jantung mereka.
Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa alat pengukur detak jantung
yang dikembangkan oleh penulis
berfungsi dengan baik. Pengujian alat
dilakukan dengan menempelkan salah
satu jari pada tangan yaitu jari Telunjuk
pada sensor. Pengumpulan data ini
mencakup informasi seperti Nama,
Jenis Kelamin, Usia, Nilai BPM, dan
Kondisi Jantung. Rincian lengkap dari
data yang dikumpulkan  untuk
mengevaluasi hasil pengumpulan data
dapat ditemukan dalam Tabel 5.3.

No Nama Jenis Kelamin Umur BPM Kondisi
1 Robie Laki-Laki 23 Tahun 97 Normal
2 Dede Perempuan 48 Tahun 98 Normal
3 Sumpena Laki-Laki 75 Tahun 99 Normal
4 Agus Laka-Lak: 46 Tahun 98 Normal
5 Allivia Perempuan 22 Tahun 97 Normal
6 Yoga Laki-Laki 22 Tahun 84 Normal

(Sumber - Tugas Akhir yang dikembangkan 2023)

5.6 Implementasi Sistem Monitoring
pada Aplikasi Blynk loT

Implementasi sistem monitoring pada
aplikasi Blynk ini dapat diakses melalui
smartphone dan Laptop. Dengan
menghubungkan alat ke jaringan WiFi,
pengujian ini dapat dilakukan apabila
alat dan aplikasi Blynk sudah saling
terhubung dan dapat saling
berkomunikasi. Pada tampilan aplikasi
Blynk ini menampilkan nilai bpm dan
status  Kesehatan jantung  dari
pembacaan sensor pulse heart rate
yang telah ditempelkan dengan salah
satu jari pada tangan. Dimana hasil
data nilai tersebut, alat dan aplikasi
sudah saling mengirimkan data dan
berhasil ditampilkan pada aplikasi

Blynk dan pengguna dapat melihat dan
memantaunya. Sistem monitoring
pada aplikasi Blynk pada web dan
smartphone dapat dilihat pada
Gambar 5.4, Gambar 5.5, dan Gambar
5.6.

SistemMonitoringDetakJantung

Gambar 5. 4 Sistem Monitoring
Aplikasi Blynk Website melalui PC (1)

X SistemMonitoringDetakJant.. ©°°

NORMAL

Gambar 5. 5 Sistem Monitoring
Aplikasi Blynk pada Smartphone
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VI KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian yang

telah  dilakukan, penulis dapat
menyimpulkan diantaranya sebagai
berikut :

1. Dalam penelitian ini telah

berhasil dirancang sebuah alat
pengukur  jumlah detak
jantung menggunakan sensor
pulse heart rate berbasis
mikrokontroler dan
menggunakan aplikasi blynk
berbasis internet of things
(loT)

2. Alat mampu mengukur
jumlah detak jantung dengan
akurasi yang baik dan
memberikan kemudahan
pengguna melalui aplikasi
blynk vyang dapat diakses
melalui smartphone dan juga
laptop/PC

3. Pengujian dilakukan
menggunakan sejumlah subjek
dan  objek  untuk diuji
keakuratan dan kinerja pada
alat. Dimana pengujian ini
dilakukan dari pengujian pada
sensor pulse heart rate,
pengujian dan perbandingan
pada sensor dan alat pulse
oximeter sebagai alat kalibrasi,
pengambilan data pada setiap

ini

alat

individu, dan implementasi
sistem monitoring pada
aplikasi blynk

4. Hasil pengujian menunjukan
bahwa alat ini dapat bekerja
dengan baik dan sesuai
fungsinya, dapat memberikan
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pengukuran yang konsisten
dan akurat dalam mengukur
jumlah detak jantung dan
dapat mengetahui kondisi
pada jantung sesuai nilai bpm
yang diperoleh

5. Integrasi dengan aplikasi Blynk
memungkinakna pengguna
untuk memantai detak jantung

secara realtime dan
mengakses  data  melalui
jaringan internet
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